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BAB 5 

PENUTUP 

Seni adalah salah satu cara untuk bertutur dan menyampaikan pengalaman. 

Melalui seni, suatu subjek dapat dibedah dan dilihat dari berbagai perspektif yang 

menjadi refleksi setiap individu yang mengapresiasinya. Pengalaman setiap 

manusia membentuk dan merakit cara berpikir yang mempengaruhi cara membaca 

serta memahami sebuah karya. Manusia dengan keunikannya, melewati fase hidup 

yang serupa ataupun berbeda antara satu dengan yang lain. 

Perbedaan dipahami sebagai aspek fundamental manusia. Pengalaman dan 

pemahaman pribadi disampaikan melalui rangkaian karya. Cara melihat kondisi 

ekonomi ketika belia, masa kecil yang lebih menyenangkan, dengan kehidupan 

dewasa yang stagnan dan rumit, juga dialami oleh individu lainnya. Setiap individu 

mempunyai pengalamannya sendiri tentang cara mereka memaknai kekayaan dan 

kebahagiaan. Setiap manusia juga dapat berbagi pengalamannya mengenai hidup 

yang kini berbeda dengan masa kecilnya. Karya-karya tugas akhir ini dibuat untuk 

berbagi kisah hidup, baik masa lalu dan masa kini. 

Penciptaan Karya Tugas Akhir ini melahirkan kesadaran bahwa segala 

bentuk kesulitan adalah universal. Cara melihat ekonomi ketika kanak-kanak dan 

kemonotonan hidup yang dirasakan ketika dewasa juga terjadi pada diri individu 

lain. Proses Penciptaan Karya Tugas Akhir ini akhirnya melibatkan pendapat non-

pribadi melalui cara konvensional berupa interaksi verbal secara langsung. Selain 

itu, interaksi juga melibatkan perangkat elektronik dengan menggunakan media 

sosial untuk mendapat informasi yang dibutuhkan. Perkembangan zaman dan 

teknologi juga membantu dalam proses Penciptaan Karya Tugas Akhir ini. 

Capaian akhir dirasa tidak sesuai dengan rencana awal, namun proses 

penciptaan karya tugas akhir ini membuka kemungkinan artistik lain yang tetap 

dirasa selaras dengan konsep. Proses penciptaan karya tugas akhir dapat 

diselesaikan dengan baik dan sesuai dengan waktu yang ditentukan dengan 

beberapa catatan sebagai bahan evaluasi ke depannya. Pemilihan warna yang 

digunakan mempengaruhi proses perwujudan karya. Capaian visual yang ingin 

dituju yaitu emulasi visual riso print. Hasil karya akhir sesuai dengan unsur visual 
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yang menjadi target capaian, serta melebihi ekspektasi yang dibangun sejak awal 

dimulainya proses pengerjaan karya Tugas Akhir. 

Ada beberapa hal dari sisi teknis yang dapat dibenahi, yaitu: kombinasi dan 

kontras dari warna yang digunakan, pengerjaan karya yang dapat berjalan lebih rapi 

dan tertata, serta manajemen waktu yang lebih baik lagi. Maka dari itu, penciptaan 

karya seni tugas akhir juga bermanfaat sebagai bahan pelajaran dan pengalaman 

praktek seni rupa. 

Karya-karya dalam tugas akhir ini bersifat pribadi. Ide dan konsep yang 

dilahirkan terbangun dari pendapat dan kebiasaan yang dulunya dilakukan. 

Berkembangnya diri menjadi manusia dewasa menyadari bahwa di dunia ini juga 

ada orang lain yang mungkin mengalami hal yang mirip ataupun serupa. Karya 

diciptakan berdasarkan pengalaman pribadi, dengan konsep yang disusun secara 

umum atau universal. Secara pribadi, penciptaan karya-karya tugas akhir menjadi 

wadah untuk mengenang masa lalu. Manisnya hidup satu atap dengan keluarga inti 

menjadi eksklusivitas lampau, yang tidak akan dapat dirasakan lagi sekarang. Hal 

yang dapat dilakukan saat ini ialah berjalan dan melihat terus ke depan. Masa lalu 

membuat cerita yang bagus, namun semua hal yang terjadi adalah saat ini. Ingat 

masa lalu, sebagai konstruksi masa depan. 

Lima belas buah karya seni grafis ini belum sempurna. Interpretasi setiap 

unsur visual tidak akan selalu sama bagi setiap audiens. Penggunaan tanda yang 

tidak universal adalah cara untuk berbagi pengalaman pribadi. Dengan ini, akan 

lahir banyak pemahaman unik antara setiap individu, yang kemudian membuka 

jalan untuk terus berbagi, bercerita, dan membagi kesedihan dan kesenangannya. 

 

“Shared joy is a double joy, shared sorrow is half a sorrow”. 
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